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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Customer Service 

1. Pengertian Customer Service 

Secara umum, pengertian customer service adalah 

kegiatan yang diperuntukkan atau ditujukan kepada seseorang 

untuk memberikan kepuasan kepada nasabah melalui 

pelayanan yang diberikan seseorang. Artinya setiap customer 

service harus melayani segala keperluan nasabah secara 

memuaskan. Pelayanan yang diberikan termasuk menerima 

keluhan atau masalah yang sedang dihadapi dengan nasabah. 

Customer service harus pandai dalam mencari jalan keluar 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 

nasabahnya.1 

Customer service mempunyai peran yang sangat 

penting dalam hal pelayanan terhadap nasabah. Customer 

service bank dalam melayani nasabah harus selalu berusaha 

menarik dengan cara merayu calon nasabahnya agar tertarik 

para produk bank yang ditawarkan.  Customer service 

                                                           
1 Kasmir,Etika Customer Service,Jakarta:PT Raja Grafindo 
Persada,2005,hlm.179. 
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merupakan bagian terpenting dari bank, dimana semua 

transaksi yang mengenai produk dan pelayanan terhadap  

kebutuhan nasabah terkait informasi yang ada di PT. BPRS 

PNM Binama Semarang ada pada bagian Customer service. 

2. Tugas dan Fungsi Customer Service 

Sebagai seorang customer service tentu telah 

mengetahui tugas pokok yang harus diembannya. Tugas ini 

harus dilaksanakan sebaik-baiknya 

Dalam praktiknya, khususnya di dunia perbankan, 

tugas sekaligus fungsi customer service yang sesuai adalah 

sebagai berikut : 

a. Sebagai Resepsionis 

Customer service bertugas sebagai resepsionis 

yaitu sebagai penerima tamu yang datang ke bank. Tamu 

yang dimaksud adalah nasabah yang datang ke bank. 

Fungsinya dalam hal ini adalah melayani pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh nasabah dan memberikan 

informasi yang diinginkan selengkap mungkin. Ketika 

menerima tamu customer service harus bersikap ramah, 

sopan, dan menyenangkan.  
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b. Sebagai Deskman 

Sebagai deskman artinya seorang customer 

service berfungsi sebagai orang yang melayani berbagai 

macam aplikasi yang diajukan nasabah dan calon nasabah. 

Pelayanan yang diberikan termasuk memberikan arahan 

dan petunjuk cara-cara pengisian aplikasi tersebut hingga 

tuntas, serta prosedur yang diinginkan.  

c. Sebagai Salesman 

Maksudnya adalah customer service berfungsi 

sebagai orang yang menjual produk perbankan sekaligus 

sebagi pelaksana cross selling. Menjual produk artinya 

menawarkan produk bank kepada setiap calon nasabah 

yang datang  ke bank. 2 

Dalam hal ini customer service harus pandai menyakinkan 

nasabah agar mau membeli produk yang ditawarkan. 

d. Sebagai Customer Relation Officer 

Yaitu berfungsi sebagai orang yang dapat 

membina hubungan baik dengan seluruh nasabah, 

termasuk merayu atau membujuk agar nasabah tetap 

                                                           
2 Kasmir,Etika Customer Service,… ,hlm.182-183. 
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bertahan tidak lari dari bank yang bersangkutan apabila 

menghadapi masalah. Fungsi sebagai Customer Relation 

Officer dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya 

komunikasi melalui telepon atau secara langsung.  

Dalam hal ini, tugas seorang customer service 

harus menjaga image bank dengan cara membina 

hubungan baik dengan seluruh nasabah sehingga nasabah 

merasa puas dan percaya kepada bank. Yang terpenting 

adalah sebagai penghubung anatara bank dengan seluruh 

nasabah. 

e. Sebagai Komunikator 

Sebagai komunikator customer service berfungsi 

sebagai orang yang menghubungi nasabah dan 

memberikan informasi tentang segala sesuatu yang ada 

hubungannya antara bank dengan nasabah. Customer 

Service juga dapat menjadi sebagai penyambung lidah 

bank kepada nasabahnya. 3 

Selain tugas yang sudah dijelaskan diatas tugas 

penting customer service lainnya yaitu membujuk nasabah 

agar mau menggunakan produk yang ada di PT. BPRS PNM 

Binama Semarang, ia juga mempunyai tugas penting pada 

                                                           
3 Kasmir,Etika Customer Service,...,hlm.183. 
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saat akan melayani nasabah yang datang yaitu memberikan 

pelayanan yang baik berupa memberikan senyum, salam dan 

sapa. Tujuan dari memberikan senyum, salam dan sapa adalah 

agar nasabah yang datang di PT. BPRS PNM Binama 

Semarang merasa nyaman dan dekat dengan pihak bank.  

Terkait dengan pentingnya memberikan salam, 

senyum dan sapa kepada nasabah yang datang. Hadits Shahih 

Riwayat al-Tirmidzi juga menjelaskan pentingnya 

memberikan salam, hadits tersebut yang berbunyi :  

وَعَنْ أبي يوسف عبدالله بن سلام رضي الله عنه قال: سمعت رسول الله صلى الُله 

وَصِلُواالأرحَامَ  عَلَيْهِ وَ سَلَّم يَقُوْل يَا أَيُّهَا انّاَسُ أفْشُواالسَّلَام وَأْطعِمُواالطْعَامَ

 وَصَلُّواوالنَّاس نيامٌ تدْخُلُواالجُنَّة بسلام )رواه الترمذي( 

“Artinya : Dari Abu Yusuf  yaitu Abdullah Ibn Salam ra. 

berkata: Aku  mendengar Rasulullah saw. 

bersabda:  Hai sekalian manusia, sebarkan 

salam,berilah makanan, hubungkanlah sanak 

keluarga,dan dirikanlah shalat ketika orang - 

orang sedang tidur, niscaya kalian akan masuk 

surga dengan selamat.” (H.R Al- Tirmidzi).4 

                                                           
4 
http://masuksurga.pusatkajianhadis.com/index.php/kajian/temadetail/1109
/memberi-makan-menebar-salam-dan-shalat-malam.diakses pada tanggal 7 
juni 2017 pukul 21.27. 

http://masuksurga.pusatkajianhadis.com/index.php/kajian/temadetail/1109/memberi-makan-menebar-salam-dan-shalat-malam.diakses
http://masuksurga.pusatkajianhadis.com/index.php/kajian/temadetail/1109/memberi-makan-menebar-salam-dan-shalat-malam.diakses
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Hadits shahih lainnya terkait dengan customer service 

adalah bagaimana cara memuliakan tamu. Hadits tersebut 

berbunyi : 

عَنْ أَبِيْ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللّهُ عَنْهُ أَنَّ رَسُوْلَ اللّهِ صَلَّى اللّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ : مَنْ كَانَ  

هِ والْيَوْمِ الآخِرِ فَلْيَقُلْ خَيْرًا أَوْلِيَصْمُتْ وَمَنْ كَانَ يُؤْمِنُ بِاللّهِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ يُؤْمِنُ بِاللّ

فَلْيُكْرِمْ جَارَهُ وَمَنْ كَانَ يُؤْمِنُ بِاللّه وَالْيَوْمِ الآخِرِ فَلْيُكْرِمْ ضَيْفَهُ )رواه البخاري و 

 مسلم( 

“Artinya : Dari Abu Hurairah ra : sesungguhnya Rasulullah 

SAW telah bersabda : “Barang siapa yang 

beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka 

hendaklah ia berkata baik atau diam, barang siapa 

yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka 

hendaklah ia memuliakan tetangga dan barang 

siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, 

maka hendaklah ia memuliakan tamunya”.( H.R 

Bukhari No. 6018, Muslim No. 47.)”5 

Penjelasan dari kedua hadits diatas adalah bahwa 

pentingnya menebarkan salam dan memuliakan tamu. 

Dalam konteks perbankan yang dimaksudkan tamu 

adalah nasabah yang datang ke bank. Dan tugas customer 

service yaitu memberikan salam ketika nasabah datang 

dan memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah.  

 

 

3. Sikap Customer Service dalam Melayani Nasabah  

                                                           
5 https://coretantanpakertas.wordpress.com/2010/06/16/hadits-ke-15-
berkata-yang-baik-dan-memuliakan-tamu/. Diakses pada tanggal 7 Juni 2017 
pukul 21.59 WIB. 

https://coretantanpakertas.wordpress.com/2010/06/16/hadits-ke-15-berkata-yang-baik-dan-memuliakan-tamu/
https://coretantanpakertas.wordpress.com/2010/06/16/hadits-ke-15-berkata-yang-baik-dan-memuliakan-tamu/
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Sikap dalam melayani nasabah merupakan hal yang 

penting untuk seorang customer service. Karena sikap yang 

baik akan berpengaruh baik terhadap hasil pelayanan yang 

diberikan kepada nasabah. Demikian pula dengan sikap yang 

kurang baik atau tidak semestinya dilakukan oleh seorang 

customer service akan berpengaruh kurang baik terhadap 

pelayanan yang diberikan.  

Berikut adalah beberapa sikap yang harus diperhatikan 

oleh customer service dalam melayani nasabah atau calon nasabah 

: 

a. Beri kesempatan nasabah berbicara 

Artinya customer service memberikan kesempatan 

kepada nasabah untuk mengemukakan segala keinginanya 

terlebih dahulu. Dalam hal ini, customer service harus dapat 

menyimak setiap pembicaraan yang dikemukakan nasabah. 

Customer service juga harus berusaha memahami keinginan 

dan kebutuhan nasabah.  

b. Dengarkan dengan baik 

Mendengarkan baik-baik artinya pada saat nasabah 

mengemukakan persoalannya customer service harus 

mendengarkan dengan penuh perhatian sehingga nasabah 

merasa senang. Penuh perhatian akan menyebabkan nasabah 
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senang untuk menjelaskan persoalan yang sedang dihadapinya 

serta keinginannya. 

c. Jangan menyela pembicaraan 

Memotong atau menyela pembicaraan nasabah 

merupakan perbuatan yang tidak sopan. Hal ini juga dapat 

menganggu konsentrasi nasabah untuk mengemukakan 

pendapatnya. Oleh karena itu, untuk hal yang kurang perlu 

dilakukan seorang customer service  seperti menyela atau 

memotong pembicaraan nasabah sebisa mungkin harus 

dihindari. Dan usahakan pembicaraan berjalan tuntas terlebih 

dahulu. 6 

d. Ajukan pertanyaan setelah nasabah selesai bicara 

Seperti yang dikatakan sebelumnya, customer service 

dilarang untuk memotong atau menyela pembicaraan. Jika 

terdapat pertanyaan yang diajukan oleh nasabah sebaiknya 

diajukan setelah nasabah selesai berbicara.  

Dalam mengajukan pertanyaan, customer service 

harus memilih dulu pertanyaan yang dianggap penting, 

kemudian gunakan bahasa yang mudah dipahami atau dengan 

kata lain, pertanyaan hendaknya menggunakan bahasa yang 

singkat dan jelas.  

 

 

                                                           
6 Kasmir,Etika Customer Service,… ,hlm.69. 
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e. Jangan marah dan jangan mudah tersinggung 

Nasabah memiliki bermacam-macam sifat, jika ada 

kata-kata atau sikap nasabah yang kurang berkenan, customer 

service dilarang emosi dan tersinggung. Cara bicara, sikap 

atau nada bicara dalam menanggapi nasabah jangan sekali-

kali menyinggung nasabah. Selain itu customer service jangan 

mudah marah terhadap nasabah. Usahakan customer service 

tetap sabar dalam melayani nasabah. 

f. Jangan mendebat nasabah 

customer service tidak boleh berdebat atau 

memberikan pernyataan  yang tidak dapat diterima oleh 

nasabah. Hal ini disebabkan nasabah tidak suka dibantah atau 

didebat. Jika dianggap perlu untuk membantah, gunakanlah 

cara yang halus sehingga nasabah tidak merasa lebih rendah 

atau salah.  

g. Jaga sikap sopan, ramah dan selalu berlaku tenang 

Dalam melayani nasabah, sikap sopan santun, dan 

ramah harus selalu dijaga. Begitu pula dengan emosi harus 

tetap terkendali dan selalu berlaku tenang dalam menghadapi 

nasabah yang kurang menyenangkan.  

h. Jangan menangani hal – hal yang bukan merupakan 

pekerjaannya 

Dalam praktiknya, sering ditemukan customer service 

menangani pekerjaan yang sebenarnya bukan wewenangnya 
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utuk melakukan  hal tersebut. Padahal kemampuannya sangat 

kurang sehingga dapat memberikan informasi yang salah dan 

keliru. Oleh karena itu sebaiknya customer service tidak 

menangani tugas-tugas yang bukan menjadi wewenangnya. 

Serahkan kepada karyawan yang berhak sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam memberikan informasi. Kalaupun harus 

dilakukan, cari jalan untuk menjelaskannya agar nasabah tidak 

kecewa. 

i. Tunjukan sikap perhatian dan sikap ingin membantu 

Nasabah yang datang keperusahaan pada prinsipnya 

ingin dibantu. Artinya nasabah mempunyai masalah yang 

tidak mampu ia selesaikan sendiri. Oleh karena itu, dalam 

memberikan sikap, berikan perhatian sepenuhnya dan 

tunjukan bahwa memang kita ingin membantu. Dengan 

demikian, nasabah akan merasa senang dan tenang karena 

yakin masalahnya akan dapat diselesaikan. 7 

 

2. Syarat Menjadi Customer Service 

Untuk menjadi seorang customer service harus 

memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu. Persyaratan ini 

mutlak untuk dipenuhi sehingga mampu mengemban tugas 

yang diberikan. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah mulai 

                                                           
7 Kasmir,Etika Customer Service,… ,hlm.69-73. 
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dari calon karyawan melamar sebagai karyawan khususnya 

untuk bagian customer service sampai diterima menjadi 

customer service. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi 

oleh seorang customer service adalah sebagai berikut : 

a. Persyaratan fisik 

Seorang customer service harus memiliki ciri-ciri 

fisik yang menarik dari wajah, warna kulit atau ukuran 

badan. Wajah harus terlihat menarik. Demikian pula 

dengan ukuran badan dan tinggi badan. Baik itu laki-laki 

maupun perempuan. 

b. Persyaratan mental 

Persyaratan mental merupakan persyaratan 

nonfisik tetapi kejiwaan. Customer service harus memiliki 

mental yang kuat dalam melayani nasabah karena dengan 

mental yang kuat akan memberikan kepercayaan diri yang 

lebih baik. Mental seorang customer service harus 

ditunjukkan dengan perilaku yang baik seperti sabar, 

ramah, daan murah senyum. Hindari bersikap 

marah/emosi dan cepat putus asa.  

Customer service harus memiliki rasa percaya diri 

(self confidence) yang tinggi, tidak rendah diri, memiliki 

inisiatif, teliti, cermat, jujur, serius, hati-hati,dan memiliki 

rasa tanggung jawab. Semua ini merupakan ukuran 
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mental yang harus dipenuhi oleh seorang customer 

service.  

c. Persyaratan kepribadian 

customer service harus memiliki kepribadian 

yang baik seperti murah senyum, sopan, dan lemah 

lembut melayani nasabah. Selain itu customer service 

juga harus memiliki jiwa bisnis yang tinggi, memiliki rasa 

humor dan selalu ingin maju.  

Kesan pertama (first impression) yang 

mengesankan dalam melayani nasabah perlu ditonjolkan. 

Customer service juga harus mampu mengendalika diri 

(selft control), tidak mudah marah, tidak terpancing utuk 

berbuat dan berkata kasar. Customer service juga harus 

mengendalikan gerakan-gerakan tubuh yang mengesankan 

serta tidak terpancing untuk berbicara hal-hal yang 

bersifat negatif.  

 

d. Persyaratan sosial 

Customer service harus memiliki jiwa sosial yang 

tinggi terhadap seluruh nasabah. Harus bijaksana dan 

memiliki budi pekerti yang luhur. Disamping itu, 
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customer service harus pandai bergaul dengan semua 

kalangan.8 

Hal yang harus diperhatikan dari persyaratan 

sosial adalah bahwa customer service harus pandai bicara 

dan tidak kaku. Customer service juga harus mampu 

dengan cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Customer service juga harus dapat bekerja sama dengan 

berbagai pihak. 

 

3. Aspek Penting Customer Service dalam Menangani 

Keluhan Nasabah 

Terdapat beberapa aspek penting yang harus diperhatikan 

dalam menjalankan kiat menangani keluhan pelanggan atau 

nasabah, yaitu : 

a. Empati terhadap pelanggan yang marah  

Dalam menghadapi nasabah yang emosional atau 

marah, maka pihak perusahaan dalam hal ini customer 

service perlu bersikap empati, karena bila tidak maka 

situasi akan bertambah ruyam. Untuk itu perlu diluangkan 

waktu untuk mendengarkan keluhan mereka dan berusaha 

memahami situasi yang dirasakan oleh nasabah tersebut. 

Dengan demikian permasalahan yang dihadapi dapat 

                                                           
8 Kasmir,Etika Customer Service,… ,hlm.195. 
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menjadi jelas sehingga pemecahan yang optimal dapat 

diupayakan bersama. 

b. Kecepatan dalam penanganan keluhan 

Kecepatan merupakan hal yang sangat penting 

dalam penanganan keluhan. Apabila keluhan pelanggan 

tidak segera ditanggapi, maka rasa tidak puas terhadap 

perusahaan akan menjadi permanen dan tidak dapat 

diubah  lagi. Sedangkan apabila keluhan dapat ditangani 

dengan cepat, maka ada kemungkinan pelanggan atau 

nasabah tersebut menjadi puas. Apabila pelanggan atau 

nasabah tersebut puas dengan cara penanganan 

keluhannya, maka besar kemungkinannya ia akan menjadi 

pelanggan perusahaan bank kembali.9 

c. Kewajaran atau keadilan dalam memecahkan 

permasalahan atau keluhan 

Perusahaan harus memperhatikan aspek 

kewajaran dalam hal biaya dan kinerja jangka panjang. 

Hasil yang diharapkan tentunya adalah situasi “win-win” 

dimana pelanggan atau nasabah dan perusahaan sama-

sama diuntungkan.  

d. Kemudahan bagi pelanggan untuk menghubungi 

perusahaan 

                                                           
9 James J. Spillane,Managing Quality Customer Service : Pelayanan Yang 
Berkualitas,Yogyakarta:Universitas Sanata Dharma,2006,hlm.218.. 
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Hal ini sangat penting bagi nasabah atau 

pelanggan untuk menyampaikkan komentar, saran, kritik, 

pertanyaan, dan keluhan. Disini sangat dibutuhkan adanya 

metode yang mudah dan relatif tidak mahal, dimana 

pelanggan atau nasabah dapat menyampaikan keluh 

kesahnya. Seperti saluran telepon khusus yang disediakan 

untuk menampung keluhan para nasabah10.  

B. Deposito Mudharabah. 

1. Pengertian Deposito Mudharabah 

Secara etimologis, kata “deposito” dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti uang yang disimpan dalam 

rekening, tindakan menyimpan uang di bank, hak atas saldo 

uang di bank bagi mereka yang telah menyimpannya di 

bank.11 

Deposito (deposito berjangka) berdasarkan dengan 

prinsip syariah adalah Deposito yang sesuai dengan prinsip 

dan ketentuan syariah islam.12  

                                                           
10 James J. Spillane,Managing Quality Customer Service : Pelayanan Yang 
Berkualitas,… ,hlm.219-220. 
11 http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/11/jtptiain-gdl-s1-2005-
mohtamroni-543-BAB2_210-7.pdf.diakses pada tanggal 2 mei 2017 pukul 
20.07 
12 Rachmadi Usman,Produk dan Akad Perbankan Syariah di 
Indonesia,Bandung:PT Citra Aditya Bakti,2009,hlm.164. 

http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/11/jtptiain-gdl-s1-2005-mohtamroni-543-BAB2_210-7.pdf.diakses
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/11/jtptiain-gdl-s1-2005-mohtamroni-543-BAB2_210-7.pdf.diakses
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Deposito Mudharabah adalah deposito dengan akad 

mudharabah antara pemilik dana sebagai shohibul maal 

(nasabah/pemilik dana) dengan bank sebagai pengelola dana 

atau  mudharib untuk mengelola dana dan memperoleh laba 

serta dibagi sesuai nisbah yang disepakati.13 

Menurut Fatwa DSN MUI Nomor 03/DSN-

MUI/IV/2000 tentang deposito. Deposito adalah simpanan 

dana berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 

penyimpan dengan bank.14 

Karena memang deposito ditujukan untuk 

berinvestasi, nasabah menyediakan atau menyerahkan 

deposito dan pihak bank selaku mudharib (pengelola dana) 

akan menginvestasikan deposit tersebut. Mengenai pembagian 

laba, keuntungan yang akan didapat dibagi berdasarkan 

persentase (nisbah) yang telah disepakati oleh kedua belah 

pihak pada awal perjanjian. Sedangkan kerugian akan 

ditanggung oleh kedua pihak.15 

                                                           
13 Brosur produk deposito mudharabah PT.BPRS PNM Binama Semarang. 
14 Hijrah Saputra (eds.),Himpunan Fatwa Keuangan Syariah,Jakarta:Penerbit 
Erlangga,2014,hlm.54. 
15 Muhamad Nadratuzzaman,Produk Keuangan Islam,Jakarta:PT Gramedika 
Pustaka Utama,2013,hlm.34. 
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Dalam aplikasi perbankan syariah biasanya deposito 

mudharabah terletak pada sisi penghimpunan dana. Deposito 

atau tabungan berjangka hanya dapat diambil atau dicairkan 

pada waktu tertentu. Artinya deposito tidak dapat diambil 

sewaktu-waktu. Apabila terjadi pencairan sebelum tanggal 

jatuh tempo, maka nasabah diharuskan untuk membayar 

pinalti atau denda deposito. Denda yang diterima nasabah 

dihitung berdasarkan perhitungan dari bank. 

Deposito merupakan amanat dari nasabah selaku 

shahibul maal (pemilik dana) kepada pihak bank (mudharib) 

agar dana tersebut dikelola dengan baik oleh bank. Dan 

sistemnya dijalankan berdasarkan prinsip syariat islam. Allah 

SWT telah memperingatkan hambanya agar melaksanakan 

amanat dari orang lain dengan baik, dalam hal ini 

melaksanakan amanat dana deposit dari nasabah. Peringatan 

Allah tersebut terdapat dalam Al Qur’an QS. Al-baqarah ayat 

283 yang berbunyi: 

فَاِنْ اَمِنَ بَعْضُكُمْ بَعْضًا  ٌۗ نٌ مَّقْبُوْضَةٌٌۗرٍ وَّلَمْ تَجِدُوْا كَاتِبَا فَرِهٰوَاِنْ كُنْتُمْ عَلَى سَفَ

ثِمٌ اٰ ̒وَمَنْ يَّكْتُمْهَا فَاِنَّه وَلَا تَقْتُمُوا الشَّهَادَةَ ۚ ٌۗ ̒وَلْيَتَّقِ اللّهَ رَبَّه ̒فَلْيُؤَدِّالَّذِى اؤْتُمِنَ اَمَانَتَه

  ۳۸۲عْمَلُوْنَ عَلِيْمٌ وَاللّهُ بِمَا تَ ٌۗ ̒̒قَلْبُه

 “Artinya : Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu 

tidak mendapatkan seorang penulis, maka 
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hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. 

Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya. Dan 

janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, 

karena barang siapa menyembunyikannya, 

sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Selain terdapat dalam ayat Al Qur’an sistem deposito 

juga sudah ada pada zaman Nabi Muhammad SAW. Sistem 

tersebut terdapat dalam hadits shahih Nabi riwayat Thabrani 

yang berbunyi :  

طَ عَلىَ صاَحِبِهِ كَانَ سَيِّدُناَ الْعَبّاَسُ بْنُ عَبْدِ الْمُطَلِّبِ إِذاَ دَفَعَ الْماَلَ مُضَارَبَةً اِشْتَرَ  

فَإِنْ ٬داَ بَّةً ذَ تَ كَبِدٍ رَطْبَةٍأَنْ لَايَسْلُكُ بِهِ بَحْرًا وَلَا يَنْزِلَ بِهِ وَادِيًا وَلَا يَشْتَرِى بِهِ  

فَبَلَغَ شَرْطُهُ رَسُوْلَ الِله صَلّى الُله عَليْهِ وَآلِهِ وَسَلَّمَ فَأَجَازَهُ )رواه  ٬فَعَلَ ذَلِكَ ضَمِنَ

 انى فىالأوسط عن ابن عباس(الطبر

"Artinya Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta 

sebagai mudharabah, ia mensyaratkan kepada 

mudharib-nya agar tidak mengarungi lautan dan 

tidak menuruni lembah, serta tidak membeli hewan 

ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia 

(mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika 

persyaratan yang ditetapkan Abbas itu didengar 
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Rasulullah, beliau membenarkannya." (HR. 

Thabrani dari Ibnu Abbas).16 

Dari penjelasan ayat Al-Qur’an dan Hadits diatas 

dapat disimpulkan bahwa deposito merupakan bentuk 

investasi yang didalamnya terdapat amanah dari nasabah yang 

menitipkan dananya kepada pihak bank untuk dikelola dengan 

baik. Deposito yang dijelaskan menurut hadits diatas 

merupakan deposito khusus yang menggunakan akad 

mudharabah muqayyadah. Deposito khusus atau deposito 

mudharabah muqayyadah adalah simpanan dana dari pihak 

deposan kepada pihak bank untuk dikelola tetapi didalamnya 

terdapat persyarat-persyaratan khusus yang diberikan shohibul 

maal kepada pihak mudharib.  

2. Syarat-syarat Pembukaan Deposito Mudharabah 

Ketentuan mengenai persyaratan paling kurang 

kegiatan penghimpunan dana dalam bentuk deposito atas 

dasar akad mudharabah, diatur kembali dalam Surat Edaran 

Bank Indonesia nomor 10/14/DPBS tangal 17 maret 2008: 

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan 

nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal). 

                                                           
16 Hijrah Saputra (eds.),Himpunan Fatwa Keuangan Syariah,… ,hlm.55-56. 
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b.   Pengelola dana oleh bank dapat dilakukan sesuai 

batasan-batasan yang ditetapkan oleh pemilik dana 

(mudharab muqayyad) atau dilakukan dengan tanpa 

batasan-batasan dari pemilik dana (mudharab mutlaqah). 

c. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai 

karasteristik produk, serta hak dan kewajiban nasabah 

sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia 

mengenai transparansi informasi produk bank dan 

pengunaan data pribadi nasabah. 

d. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas 

pembukaan dan pengunaan produk deposito atas dasar 

akad mudharabah, dalam bentuk perjanjian tertulis. 

e. Dalam akad mudharabah muqayyadah harus dinyatakan 

secara jelas syarat-syarat dan batasan tertentu yang 

ditentukan oleh nasabah. 

f.  Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah 

yang disepakati. 

g.  Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan 

sesuai waktu yang telah disepakati. 

h. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya 

administrasi berupa biaya-biaya yang terkait langsung 

dengan biaya pengelolaan rekening antara lain biaya 

materai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening, 

pembukaan dan penutupan rekening. 
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i. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.17 

Pembukaan dan penutupan deposito (deposito 

berjangka) merupakan hal yang  dapat menarik minat para 

nasabah dan calon nasabah. Berkaitan dengan pembukaannya, 

tidak ada larangan bahwa deposito tersebut harus dibuka oleh 

perorang atau badan perusahaan. Deposito dapat dibuka dalam 

valuta rupiah atau valuta asing. Bagi bank yang mempunyai 

tingkat sistem teknologi yang bagus, pembukuan deposito 

dapat dilakukan melalui sarana sistem informasi teknologi. 

Dalam pembukaan deposito juga diatur mengenai nominal 

minimum dan kelipatannya. Dari segi penarikannya 

ditentukan secara pasti dalam bilyet deposito yang 

bersangkutan dan berdasarkan  ketentuan yang berlaku pada 

bank yang bersangkutan. 

Syarat-syarat pembukaan rekening deposito pada PT. 

BPRS PNM Binama Semarang di bagi menjadi 2 (dua) yaitu 

untuk perorangan dan untuk badan perusahaan. Untuk 

membedakan deposito untuk perorangan dengan deposito 

untuk badan perusahaan yaitu jika deposito perorangan nama 

produknya deposito mudharabah sedangkan untuk deposito 

badan perusahaan dinamakan deposito mudharabah ABP 

                                                           
17 http://amzamus.blogspot.co.id/2013/02/deposito-syariah_3351.html. 
Diakses pada tanggal 26 mei 2017 pukul 07.24 WIB.  

http://amzamus.blogspot.co.id/2013/02/deposito-syariah_3351.html
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(Antar Bank Pasiva). Untuk persyaratan keduanya diantara 

lain sebagai berikut : 

a. Syarat-syarat pembukaan rekening deposito mudharabah 

untuk perorangan yaitu : 

1) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening. 

2) Melampirkan fotocopy identitas diri (KTP/SIM). 

3) Setoran awal minimal Rp. 1.000.000,-18 

b. Syarat-syarat pembukaan rekening deposito mudharabah 

ABP untuk badan perusahaan yaitu : 

1) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening. 

2) Melampirkan fotocopy identitas pengurus seperti 

KTP milik Direktur dan Komisaris. 

3) Menyertakan fotocopy Tanda Daftar Perusahaan. 

4) Menyertakan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

milik perusahaan. 

5) Kemudian menyertakan fotocopy Akta Perusahaan.19 

 

3. Ketentuan Umum Deposito Mudharabah 

Ketentuan umum deposito mudharabah adalah 

ketentuan-ketentuan yang harus di taati oleh kedua belah 

                                                           
18 Brosur Deposito Mudharabah PT. BPRS PNM Binama Semarang. 
19 Wawancara dengan mbak dyah customer service PT. BPRS PNM Binama 
Semarang. 
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pihak yaitu antara shohibul maal dengan mudharib. Ketentuan 

umum deposito mudharabah terdiri dari : 

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana dan nasabah 

bertindak sebagai pemilik dana. 

b.  Dana disetor penuh kepada bank dan dinyatakan dalam 

jumlah nominal. 

c. Pembagian keuntungan dari pengelolaaan dana investasi 

dinyatakan dalam bentuk nisbah. 

d. Pada akad tabungan berdasarkan mudharabah, nasabah 

wajib menginvestasikan minimum dana tertentu yang 

jumlahnya ditetapkan oleh Bank dan tidak dapat ditarik 

oleh nasabah kecuali dalam rangka penutupan rekening. 

e. Nasabah tidak diperbolehkan menarik dana di luar 

kesepakatan. 

f. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional 

tabungan atau deposito dengan menggunakan nisbah 

keuntungan yang menjadi haknya. 

g. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan. 

h. Bank tidak menjamin dana nasabah, kecuali diatur 

berbeda dalam perundang-undangan yang berlaku.20 

                                                           
20 https://sharianomics.wordpress.com/2010/11/19/ketentuan-deposito-
mudharabah/. Diakses pada tanggal 2 mei 2017 pukul 20.31. 

https://sharianomics.wordpress.com/2010/11/19/ketentuan-deposito-mudharabah/
https://sharianomics.wordpress.com/2010/11/19/ketentuan-deposito-mudharabah/
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 Berdasarkan Fatwa DSN MUI Nomor 03/DSN-

MUI/IV/2000 ketentuan umum deposito berdasarkan 

Mudharabah adalah : 

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul 

maal atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai 

mudharib atau pengelola dana. 

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syari'ah dan 

mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah 

dengan pihak lain. 

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk 

tunai dan bukan piutang. 

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 

nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional 

deposito dengan menggunakan nisbah keuntungan yang 

menjadi haknya. 

f. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 

bersangkutan. 

Sedangkan Ketentuan deposito mudharabah yang 
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berlaku di PT. BPRS PNM Binama Semarang adalah : 

a. Jangka waktu penempatan deposito mudharabah adalah 1 

bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 18 buan dan 24 bulan 

dengan diberikan bagi hasil sesuai kesepakatan yang 

tertuang dalam akad deposito mudharabah. 

b. Bagi hasil atas penempatan deposito mudharabah 

dibayarkan setiap bulan sesuai tanggal penempatan. 

c. Deposito ini dapat diperpanjang secara otomatis sesuai 

permintaan deposan pada saat penempatan atau saat jatuh 

tempo dengan nisbah yang berlaku saat perpanjangan. 

d. Deposito mudharabah ini dapat dijadikan jaminan untuk 

pembiayaan dan pemindah tanganan dengan cara Cessi 

yang disetujui oleh bank. 

e. Bila deposan meninggal dunia nominal deposito 

mudharabah dan bagi hasilnya akan dibayarkan kepada 

ahli waris. 

f. Deposito mudharabah ini dijamin dengan seluruh harta 

dan kekayaan bank. 

g. Setiap perubahan nama, alamat, dan tanda tangan deposan 

segera diberitahukan kepada bank. 

h. Dalam hal ini terjadi bilyet deposito mudharabah hilang 

harus segera dilaporkan kepada pihak yang berwajib dan 
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memberitahukan kepada pihak bank.21 

4. Ketentuan Bagi Hasil Deposito Mudharabah  

Nisbah bagi hasil merupakan nisbah dimana para 

nasabah akan mendapatkan laba atau keuntungan yang 

disisihkan dengan simpanan mereka karena simpanan masing-

masing dipergunakan oleh bank dengan menguntungkan.22 

Pembagian bagi hasil harus ditentukan di awal akad atau 

terjadinya kontrak perjanjian, yang ditentukan dan disepakati 

oleh masing masing pihak.  

Ketentuan bagi hasil deposito mudharabah pada PT. 

BPRS PNM Binama Semarang memuat aturan-aturan yang 

diberlakukan untuk bagi hasil deposito mudharabah serta 

perhitungan bagi hasil deposito mudharabah.  

Ketentuan bagi hasil deposito mudharabah pada 

PT.BPRS PNM Binama Semarang adalah : 

a. Besarnya persentase bagi hasil deposito mudharabah 

ditetapkan dan dituangkan di dalam SK perusahaan. 

b. Perhitungan bagi hasil deposito menggunakan metode 

yang simple dengan rumus :  

   Rumus menghitung bagi hasil deposito mudharabah tanpa pajak 

 

                                                           
21 Bilyet Deposito Mudharabah PT.BPRS PNM Binama Semarang. 
22 Muhammad Nejatulloh Siddiqi, Bank Islam, Bandung: Pustaka, 
1984,hlm.140 

𝑏𝑎𝑔𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑛𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 × 𝐸𝑅 (%)

12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
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Rumus menghitung bagi hasil deposito mudharabah yang 

terkena pajak23 

 

𝑏𝑎𝑔𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑛𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 × 𝐸𝑅 (%) × 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 (%)

12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

 

Keterangan : 

Nominal =  besarnya dana yang didepositkan 

ER         = Equivalent Rate (besarnya pendapatan setiap 

bulan yang didapat oleh bank). Biasanya ER 

setiap bulan berbeda-beda. 

Pajak      =  pajak yang dibebankan sebesar 20% 

 Contoh perhitungan bagi hasil deposito mudharabah pada PT 

BPRS PNM Binama Semarang : 

1) Menghitung bagi hasil tanpa terkena pajak. 

Bagi hasil tanpa pajak diperuntukkan untuk 

perorangan yang nominal saldo mengendapnya di bawah 

Rp 7.500.000,- dan untuk Badan Perusahaan. Contoh 

perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Ibu Rasma Kiranasari memiliki dana sebesar Rp. 

                                                           
23 Wawancara Mbak Dyah Customer Service PT. BPRS PNM Binama 
Semarang. 
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6.000.000,- pada tanggal 25 Maret 2017. Dia berniat 

menginvestasikan dananya pada produk deposito 

mudharabah pada PT. BPRS PNM Binama Semarang 

dengan jangka waktu 6 bulan. Berapa bagi hasil yang 

akan didapatkan ibu Rasma Kiranasari pada bulan 

April?24 

Diketahui :      Nominal = Rp. 6.000.000,- 

   ER (bulan Maret)  untuk deposito 6 bulan = 

7,74% 

Jawab:  𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 =
𝑛𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙×𝐸𝑅 (%)

12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

                                         =  
𝑅𝑝.6.000.000×7,74%

12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

         =  
Rp.464.400,−

12
 

         = Rp. 38.700,- 

 

Jadi jumlah bagi hasil deposito mudharabah yang 

diterima oleh ibu Rasma Kiranasari untuk bulan April 

adalah sebesar Rp. 38.700,- 

2) Menghitung bagi hasil yang terkena pajak. 

Bagi hasil tanpa pajak diperuntukan untuk 

perorangan yang nominal saldo mengendapnya lebih 

besar dari Rp 7.500.000,-. Contoh perhitungannya adalah 

                                                           
24 Data Bagi Hasil Deposito Mudharabah Nasabah Atas Nama Ibu Rasma 

Kiranasari. 
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sebagai berikut : 

Ibu Nuraini memiliki dana sebesar Rp. 10.000.000,-. Pada 

tanggal 26 Maret 2017. Dia berniat untuk 

menginvestasikan dananya pada produk yang ada di PT. 

BPRS PNM Binama Semarang yaitu produk deposito 

mudharabah. Ia ingin mendepositkan dananya selama 12 

bulan atau selama 1 tahun. Berapakah besar bagi hasil 

deposito yang akan diterima ibu Nuraini pada bulan April 

?25 

Diketahui :  Nominal = Rp. 10.000.000,- 

   ER bulan Maret untuk deposito 12 

bulan = 8,55% 

Pajak yang ditanggung = 20%. Tapi 

pihak bank menggunakan rumus 

dikalikan dengan 80% 

Jawab :  𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 =  
𝑛𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙×𝐸𝑅 (%)×𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 (%)

12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

          =  
𝑅𝑝.10.000.000×8,55%×80%

12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

       =  
Rp.684.000,−

12
 

          =  Rp.57.000,- 

Jadi jumlah bagi hasil deposito mudharabah yang 

diterima oleh ibu Nuraini untuk bulan April adalah sebesar 

                                                           
25 Data Bagi Hasil Deposito Mudharabah Nasabah Atas Nama Ibu Nuraini. 
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Rp. 57.000,-. 

c. Pembayaran bagi hasil deposito mudharabah dilakukan 

setiap bulan sesuai tanggal jatuh tempo. 

d. Bagi hasil masing-masing deposito mudharabah setiap 

bulannya jatuh tempo pada tanggal yang sama dengan 

tanggal pembukaan deposito mudharabah.  

e. Nominal deposito di atas Rp.7.500.000,- akan dikenakan 

pajak sebesar 20% atau sesuai ketentuan perpajakan yang 

berlaku. 

5. Jenis-Jenis Deposito 

Fatwa DSN MUI Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 

Tentang deposito. Deposito dibagi menjadi dua yaitu : 

a.  Deposito yang tidak dibenarkan secara syari'ah, yaitu 

Deposito yang berdasarkan perhitungan bunga. 

b. Deposito yang dibenarkan, yaitu Deposito yang 

berdasarkan prinsip Mudharabah. 26 

Dalam pandangan hukum islam, jenis mudharabah 

yang dikaitkan dengan deposito syariah dibagi menjadi dua 

jenis yaitu : 

a. Mudharabah muthlaqah (Unrestricted Investment) 

                                                           
26 Hijrah Saputra (eds.),Himpunan Fatwa Keuangan Syariah,… ,2014,hlm.58. 



51 
 

 
 

Mudharabah  mutlaqah adalah  kerja sama antara 

dua belah pihak yang terdiri dari shahibul maal dan 

mudharib yang dalam perjanjiannya shahibul maal tidak 

memberikan batasan mengenai spesifikasi jenis usaha, 

waktu, dan daerah bisnis kepada mudharib (pengelola). 

Dalam dunia perbankan, bank memiliki kebebasan penuh 

dan kekuasaan yang besar dalam mengelola dana milik 

shahibul maal. 

Sedangkan untuk deposito mudharabah mutlaqah 

sendiri adalah deposito yang menggunakan akad mudharabah 

mutlaqah. Artinya dana yang diinvestasikan nasabah dapat 

diolah dengan bebas oleh pihak bank tanpa adanya batasan-

batasan. 

b. Mudharabah muqayyadah (Restricted Investment) 

Mudharabah muqayyadah adalah kebalikan dari 

mudharabah mutlaqah. Pihak pengelola dalam hal ini 

pihak bank dibatasi dengan batasan-batasan tertentu 

seperti jenis usaha, waktu usaha, ataupun daerah usaha. 

Dalam dunia perbankan islam deposito yang 

menggunakan akad mudharabah muqayyadah sangat 

terkait dengan nominal yang nasabah depositkan. Jika 

nominalnya dalam jumlah yang besar maka shahibul maal 

memberikan batasa-batasan ataupun persyaratan yang 
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harus dipenuhi mudharib selaku pengelola dalam 

mengelola dana tersebut.27 

Sedangkan untuk deposito mudharabah 

muqayyadah sendiri adalah deposito yang menggunakan 

akad mudharabah muqayyadah. Artinya dana yang 

diinvestasikan nasabah tidak dapat diolah dengan bebas 

oleh pihak bank karena adanya batasan-batasan yang 

diberikan oleh pihak shahibul maal. 

        Berdasarkan waktunya deposito dibagi menjadi 

deposito jangka pendek dan jangka panjang. Deposito 

jangka pendek dan jangka panjang dimulai dari 1,3,6,12 

bulan sampai 24 bulan atau dua tahun dengan persentase 

bagi hasil masing-masing sesuai dengan jangka waktunya.  

        Berdasarkan pembahasan mengenai jenis-jenis 

deposito yang sudah dijelaskan diatas untuk jenis deposito 

mudharabah yang digunakan dalam PT. BPRS PNM 

Binama Semarang adalah menggunakan jenis deposito 

mudharabah mutlaqah. Pihak  deposan memberikan 

amanah sepenuhnya kepada pihak bank agar mengelola 

dananya dengan baik tanpa adanya persyaratan-

                                                           
27 Rachmadi Usman,Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia,… 
,hlm.166. 
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persyaratan tertentu. Artinya pihak bank mempunyai 

kebebasan penuh dalam mengelola dana tersebut.  

 


